V.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai evaluasi

sistem perawatan Bus Trans Sarbagita menggunakan metode Failure

Mode and Effect Analysis (FMEA) dan Logic Tree Analysis (LTA),

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penerapan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
dalam mengidentifikasi mode kegagalan utama pada komponen
kritis Bus Trans Sarbagita didapat bahwa :

a. Penerapan Metode FMEA dalam penelitian ini mampu
mengidentifikasi sepuluh komponen utama yang menjadi
fokus analisis yaitu Blower AC, Wiper, Kompresor , King Pin,
Drag Link, Tie Rod, Master Kopling, Master Rem, Hidrolik
Pintu Dan Lampu-Lampu.

b. Setiap komponen dianalisis berdasarkan tiga dimensi utama:
Severity, Occurance dan Detection yang kemudian
memperoleh nilai Risk Priority Number (RPN). Nilai RPN
tertinggi ditemukan pada komponen Master Kopling (230,0),
disusul T7ie Rod (222,3), Drag Link (214,8), Master Rem
(214,7) Dan King Pin(206,7). Hal ini menunjukkan bahwa
komponen tersebut memiliki risiko tertinggi dalam
mengganggu operasional dan keselamatan bus.

¢. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrument menunjukkan
bahwa seluruh item kuesioner valid (r-hitung > 0,361) dan
reliabel (Cronbach’s Alpha > 0,6) untuk masing-masing
aspek FMEA, menjamin keandalan data dalam pengambilan
keputusan.

d. Berdasarkan hasil evaluasi FMEA dan observasi lapangan,
dapat disimpulkan bahwa Master Kopling merupakan
komponen dengan risiko kerusakan tertinggi dan paling

sering berdampak terhadap operasional Bus Trans Sarbagita.
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Hal ini disebabkan oleh cara penggunaan yang kurang tepat,
seperti perpindahan gigi yang kasar atau tidak sesuai
prosedur yang dapat mempercepat keausan pada komponen
master kopling terutama pada sistem hidrolik. Sementara
komponen lain seperti 7/e Rod, Drag Link dan Master Rem
juga menunjukkan potensi kerusakan yang tinggi dan
berulang. Oleh karena itu, perlu dilakukan integrasi antara
metode FMEA dan praktik bengkel untuk menyusun sistem
perawatan yang lebih proaktif, sistematis dan berfokus pada
pencegahan guna meningkatkan keadalan dan keselamatan
bus.

2. Hasil identifikasi faktor-faktor utama penyebab kerusakan
komponen berdasarkan metode Logic Tree Analysis (LTA)
didapati bahwa :

a. Metode LTA diterapkan untuk mengklasifikasikan mode
kerusakan berdasarkan kriteria : Evident, Safety, Outage dan
kategori klasifikasi akhir (Kategori A: Safety Problem,
Kategori B: Outage Problem, Kategori C: Economic Problem,
dan Kategori D: Hidden Failure).

b. Komponen seperti Master Rem, King Pin, Drag Link, Tie Rod,
Lampu-Lampu dan Wipertermasuk dalam kategori A (Safety
Problem) yang berarti memiliki potensi besar menimbulkan
risiko kecelakaan jika tidak ditangani segera.

c. Kompresor dan Master Kopling dikategorikan dalam Kategori
B (Outage Problem), yang menyebabkan gangguan layanan
dan kenyamanan meskipun tidak secara langsung
membahayakan keselamatan.

d. Blower AC dan hidrolik pintu termasuk dalam kategori D
(Hidden Failure), dimana kegagalan biasanya baru terdeteksi

setelah terjadi kerusakan total, menandakan perlunya
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pendekatan prediktif yang lebih canggih untuk menghindari
kerusakan.

e. Berdasarkan integrasi hasil evaluasi LTA dan observasi
lapangan menunjukkan bahwa kerusakan komponen kritis
Bus Trans Sarbagita disebabkan oleh penggunaan yang tidak
tepat dan perawatan yang dilakukan tidak konsisten. Melalui
pendekatan LTA dapat diklasifikasikan secara sistematis
untuk menentukan tindakan yang akan dilakukan secara
Preventive (Pencegahan), Predictive (Prediksi kerusakan
dini) maupun Corrective Maintenance yang sesuai dengan
tingkat kerusakan komponen.

f. LTA juga mengkategorisasi kerusakan berdasarkan risiko
yang ditimbulkan menjadi Kategori Ringan (Blower AC dan
Pintu Hidrolik), Kategori Sedang (Master Kopling dan
Kompresor), Kategori Berat (Wiper, King Pin, Drag Link, Tie
Rod, Master Rem dan Lampu-lampu).

3. Rekomendasi perbaikan sistem perawatan berdasarkan hasil
evaluasi dengan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
dan Logic Tree Analysis (LTA) meliputi penyusunan ulang jadwal
perawatan berkala menurut Buku Perawatan Berkala Kendaraan
Ringan dengan memperhatikan tingkat risiko kegagalan
komponen, peningkatan kualitas inspeksi terhadap komponen
kritis dengan kegiatan Rampcheck yang dilakukan sebelum dan
sesudah keberangkatan. Disarankan juga penerapan sistem
monitoring berbasis digital untuk mencatat performa komponen
secara real-time, sehingga dapat dilakukan prediksi kerusakan
lebih dini (Predictive Maintenance). Pelatihan teknisi dan
pengemudi untuk meningkatkan kemampuan deteksi dini
terhadap gejala kerusakan serta penyusunan Standar
Operasional Prosedur (SOP) perawatan yang tercantum pada
Tabel IV.10 sampai Tabel 1V.14 direkomendasikan untuk
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memastikan bahwa perawatan pada komponen kritis dilakukan
secara sistematis, konsisten dan sesuai standar perawatan.
Langkah ini diperlukan untuk mencegah kerusakan serupa secara
berulang di masa mendatang.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa

saran yang ditujukan kepada pihak terkait, sebagai berikut :

1. Bagi Manajemen Trans Sarbagita, disarankan agar sistem
perawatan yang ada saat ini dievaluasi secara menyeluruh dan
diintegrasikan dengan pendekatan analisis risiko seperti FMEA
dan LTA secara berkala. Prioritas perawatan sebaiknya diberikan
pada komponen yang memiliki nilai RPN tinggi untuk mencegah
kerusakan berulang yang dapat mengganggu operasional dan
mengancam keselamatan.

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Perhubungan Provinsi Bali,
agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam menyusun kebijakan peningkatan kualitas layanan
transportasi publik, termasuk penyediaan anggaran untuk
modernisasi peralatan perawatan serta digitalisasi sistem
perawatan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan menggunakan metode pendekatan seperti
Reliability Centered Maintenance (RCM) atau 7otal Productive
Maintenance (TPM) dalam memantau kondisi komponen bus

secara real-time.
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